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Abstract

The selection and use of learning media are important for the continuity of the learning process to
improve students' various abilities. In this study, the type of media discussed was visual media because
more than 50% of respondents were more familiar with visual media. The purpose of this study was to
explore information about the relationship between literacy skills and the results of visual media created
by prospective elementary school teachers. This type of research is quantitative research with a
descriptive approach. Meanwhile, the subjects of this research were 100 students who were prospective
elementary school teachers. Data collection is done online by providing a basic literacy skill
guestionnaire made with Google Form. To see the relationship between literacy ability and visual media
characteristics, a correlation test was used with the help of SPSS. The results of the correlation test
showed that the Sig- (2-tailed) value of the data was 0.002 < 0.05. This means that there is a relationship
between basic literacy skills and the results of the visual learning media created by the subject.
Furthermore, seen from the R-Value of 0.534, it shows that the relationship between the two variables
is quite strong. Therefore, it can be said that literacy skills can affect the results of the resulting learning
media.

Keywords: Literacy Ability, Visual Media, Prospective Teachers.

Abstrak

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran penting untuk keberlangsungan proses pembelajaran
untuk meningkatkan berbagai kemampuan siswa. Pada penelitian ini jenis media yang dibahas adalah
media visual dikarenakan lebih dari 50% responden lebih familiar dengan media visual. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggali informasi tentang hubungan antara kemampuan literasi dan hasil
media visual yang dibuat oleh calon guru SD. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah mahasiswa calon
guru sekolah dasar sebanyak 100 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan
memberikan angket kemampuan literasi dasar yang dibuat dengan googleform. Untuk melihat adanya
hubungan kemampuan literasi dan karakteristik media visual maka digunakan uji korelasi dengan
bantuan SPSS. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai Sig- (2-tailed) dari data tersebut sebesar
0,002 < 0,05. Artinya bahwa terdapat adanya hubungan kemampuan literasi dasar dengan hasil media
pembelajaran visual yang dubuat oleh subjek. Selanjutnya dilihat dari nilai R sebesar 0,534
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel cukup kuat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi dapat mempengaruhi hasil media pembelajaran yang dihasilkan.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi, Media Visual, Calon Guru.
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PENDAHULUAN

Menurut Arifmiboy (2019) media merupakan jembatan komunikasi antara pemberi informasi
dan penerima infomasi. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, media pembelajaran
didefinisikan sebagai alat atau sarana untuk guru mengkomunikasikan materi kepada siswa
(Oktasari et al., 2018). Sejalan dengan definisi tersebut, Hafid (2011) menjelasakan bahwa
media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat membantu guru menjelaskan konsep-
konsep yang rumit kepada siswa. Beberapa contoh media pembelajaran yang sering digunakan
adalah gambar, video, powerpoint, media manipulative dan sebagaiknya. Media-media
selayaknya digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi di dalam kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa media merupakan sarana untuk mengkoneksikan apa yang
disampaikan guru dengan apa yang diterima oleh siswa (Fitriani et al., 2017).

Untuk mengkoneksikan apa yang disampaikan guru dengan apa yang diterima siswa,
komunikasi merupakan keyword penting yang perlu diperhatikan (Sugiantiningsih & Antara,
2019). Sehubungan dengan hal itu, Menurut Agustiningsih (2015) proses kominikasi yang
terjalin ini sangat bergantung pada usai, pengalaman belajar, pengetahuan, dan kedewasaan
emosional (Sugiarti et al., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan penggunaan media
sebagali alat bantu penyampaian materi sangatlah penting.

Terlebih lagi dalam pembelajaran di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), gap usia,
pengalaman belajar, pengetahuan dan kedewasaan emosional antara guru dengan siswa
sangatlah jauh. Hal ini akan berakibat pada lahirnya gap bahasa komunikasi yang cukup besar
antara guru SD dengan siswa SD (Rahadi et al., 2016). Dengan demikian penggunaan media
pembelajaran pada jenjang pendidikan SD sangatlah krusial. Beberapa penelitian terkait
dengan penggunaan media pembelajaran di SD sudah pernah dilakukan antara lain: (1)
penelitian Peranti et al. (2019) yang mengukur hasil belajar siswa kelas VV SD yang diberikan
pembelajaran dengan media dan tanpa media. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
yang cukup signifikan, dimana kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (diberikan media
pembelajaran) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control (tidak diberikan media); (2)
penelitian yang dilakukan oleh Inengsih & Samad (2013) dimana peneliti mencoba menggali
informasi terkait minat dan respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan media
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan siswa sangat menyukai pembelajaran yang
menggunakan media pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebu, guru harus memiliki
kemampuan yang cukup dalam merancang, membuat, dan menggunakan media pembelajaran.

Untuk mendukung pijakan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan kepada
mahasiswa calon guru SD terkait dengan jenis media pembelajaran yang paling familiar bagi
mahasiswa. Subjek penelitian dalam studi pendahuluan ini adalah 290 mahasiswa semester V
yang diberikan angket google form yang memuat 5 pertanyaan singkat. Secara umum, hasil
penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Tabulasi Data Studi Pendahuluan

Berdasarkan pada tabulasi data yang ditunjukkan gambar 1, terlihat bahwa 55% responden
cukup familiar dengan media pembelejaran visual. Untuk media pembelaajran video di pilih
oleh 29% responden. Jenis media yang paling tidak familiar untuk calon guru adalah media
pembelajaran audio. Hasil studi pendahuluan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Heitmann et al. (2017) dimana jenis media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru di
jenjang pendidikan SD adalah media visual. Hal ini juga terkait dengan level kognitif siswa
yang masih berada pada tahap kongrit, sehingga tampilan-tampilan visual dapat lebih diterima
oleh siswa-siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar (Rajagukguk & Simanjuntak, 2015).

Dalam pembuatan media pembelajaran, perlu dilakukan pencarian referensi dan update media-
media yang digunakan dalam dunia pendidikan sekolah dasar. Kemampuan mencari referensi
ini menjadi penting, agar hasil media pembelajaran yang dibuat dapat lebih menarik dan tepat
sasararan (Saputri et al., 2020). Menurut Sofiana (2018) kemampuan literasi yang dimiliki guru
merupakan salah satu factor kunci ketika guru ingin merancang, membuat, dan mengguanakan
media. Lebih lanjut menurut Ulfaeni (2018) kemampuan literasi yang dimilki oleh guru sangat
mempengaruhi kemampuan dan keterampilan yang dimiliki guru di sekolah. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan Sulisworo & Permprayoon (2018) dimana guru yang
memiliki kemampuan literasi dasar baik cenderung memiliki keterampilan pembelajaran yang
kreatif.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk menggali informasi tentang hubungan
antara kemampuan literasi dan hasil media visual yang dibuat oleh calon guru SD. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan kepada guru sekolah dasar dan
calon guru sekolah dasar untuk mengembangkan media pembelajaran visual yang akan dibuat.

METODE

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk menggali hubungan antara kemampuan literasi dasar
dan hasil media pembelajaran visual yang dibuat, maka jenis penelitian yang dipilih adalah
penelitian kuantitatif (Creswell, 2014). Untuk memperkuat hasil data kuantitatif yang
dihasilkan, peneliti juga menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah 100 mahasiswa semester V sebagai calon guru SD di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Proses pengumpulan dilakukan secara online, dimana subjek penelitian akan
diberikan angket kemampuan literasi dasar. Instrumen ini merupakan hasil modifikasi dari
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instrument kemampuan literasi dasar yang sebelumnya digunakan dalam penelitian (Zheng &
Warschauer, 2015). Sedangkan data hasil media visual didapatkan dari skor nilai media visual
yang telah dibuat oleh mahasiswa sebelumnya. Kedua data akan di ukur tingkat hubunganya
menggunakan analisis data Regresi Linier sederhana (Tout, 2020). Untuk mempermudah
proses analisis data, peneliti akan menggunakan SPSS sebagai alat analisis data. Pengambilan
kesimpulan akan didukung dengan paparan deskriptif yang akan diberikan oleh peneliti.

HASIL DAN DISKUSI

a. Kemampuan Literasi Calon Guru

Data kemampuan literasi dasar mahasiswa calon guru SD dikumpulkan dengan menggunakan
tes terintegrasi indikator literasi dasar yang dikemukakan Gormally (2012). Penilaian ini diikuti
oleh sebanyak 100 mahasiswa. Penskoran dilakukan berdasarkan hasil jawaban mahasiswa
dengan kriteria penskoran yang telah ditentukan. Kriteria penskoran berskala 0-100 dengan
patokan skor capaian dibagi dengan skor maksimum, kemudian dikalikan dengan 100. Dengan
begitu maka akan diperoleh nilai atau skor literasi dasar berdasarkan hasil jawaban mahasiswa.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analilis yang peneliti lakukan, maka diperoleh data rasio
rata-rata nilai literasi dasar mahasiswa calon guru SD. Data rasio ditunjukkan dengan angka,
sebagai penunjuk nilai dari objek yang telah diukur. Data hasil analisis kemampuan literasi
dasar mahasiswa calon guru SD disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kemampuan literasi dasar calon guru

Indikator Skor Kategori
1. Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang 75,15 Baik
valid
2. Melakukan penelusuran literatur yang 44,34 Rendah
efektif
3. Memahahami elemen-elemen desain
penelitian dan bagaimana dampaknya 60,91 Cukup
terhadap temuan/kesimpulan
4. Membuat grafik secara tepat dari data 52,11 Cukup
5. Memecahkan masalah menggunakan
keterampilan kuantitatif, termasuk statistik 57,14 Cukup
dasar
6. Memahami dan menginterpretasikan 47,09 Sangat kurang

statistik dasar

7. Melakukan inferensi, prediksi dan penarikan
kesimpulan berdasarkan data 75,53 Baik
kuantitatif

Tabel 2 menunjukkan rata-rata nilai kemampuan literasi dasar mahasiswa pada sub indikator
mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid sebesar 71,15 dengan kategori “baik”, melakukan
penelusuran literatur yang efektif sebesar 44,34 dengan kategori “rendah”, memahahami
elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya terhadap temuan/kesimpulan
sebesar 60,91 dengan kategori “cukup”, membuat grafik secara tepat dari data sebesar 52,11
dengan ktegori “cukup”, memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif 57,14
kategori “cukup”, memahami dan menginterpretasikan statistik dasar sebesar 47,09 dengan
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kategori “sangat kurang”, dan melakukan inferensi, prediksi dan penarikan kesimpulan
berdasarkan data kuantitatif sebesar 75,53 dengan kategori “baik”.

Secara umum, kemampuan literasi dasar mahasiswa calon guru SD masih termasuk dalam
kategori “cukup”. Meskipun demikian, literasi dasar yang dimiliki mahasiswa merupakan
permasalahan yang kompleks dan harus segera ditingkatkan, karena literasi dasar sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki aplikasi langsung bagi kehidupan. Sebagai
calon guru, mahasiswa pendidikan SD juga harus memiliki kemampuan literasi dasar yang
tinggi. Kemampuan literasi dasar mahasiswa calon guru SD sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran SD di sekolah. Apabila literasi dasar mahasiswa calon guru SD rendah, maka
dikhawatirkan pembelajaran SD yang akan dilaksanakan di sekolah kurang baik, sehingga
kemampuan siswa dalam memahami materi SD juga rendah dan hanya berorientasi pada nilai
akhir saja. Padahal literasi dasar berhubungan dengan berbagai aspek kehidupam dalam
masyarakat, berhubungan dengan aktivitas seseorang dari segala usia baik tua maupun muda.
Segers et al. (2015) mengemukakan bahwa literasi dasar berhubungan dengan masyarakat dari
segala usia, sehingga perlu ditingkatkan untuk mencapai literasi yang lebih tinggi.

Oleh karena itu, mahasiswa calon guru SD harus memiliki literasi yang baik karena peran guru
sangat penting dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peranan yang sangat penting
menjadikan guru sebagai salah satu komponen penting yang menentukan keberhasilan para
siswa. Luke et al. (2014) mengemukakan bahwa guru dituntut untuk memiliki seperangkat
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar disamping menguasai ilmu atau bahan yang
akan diajarkannya. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengajar. Dilain pihak, guru juga perlu membimbing dan
mengarahkan siswanya agar mereka mempunyai literasi dasar yang tinggi. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang dikemukakan Meeks et al. (2014) bahwa sebagai guru harus mendukung
pengembangan literasi, untuk memberi kesempatan para siswa dalam membangun makna
literasi dasar.

b. Hubungan Kemampuan Literasi dan Karakteristik Media Visual
Untuk melihat hubungan antara kedua variable, sebelumnya data akan dilihat korelasinya
terlebih dahulu. Kedua data yang diukur adalah data hasil skor angket Literasi Dasar dan hasil
Skor Pembuatan Media Visual.
Tabel 2. Correlations
Interaksi_Sosial Nilai

Literasi Dasar  Pearson Correlation 1 526"
Sig. (2-tailed) 002
N 100 100
Skor Media Pearson Correlation 526 1
Visual Sig. (2-tailed) .002
N 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2 menunjukkan hasil uji korelasi regresi dengan menggunakan SPSS. Terlihat bahwa
nilai Sig- (2-tailed) dari data tersebut adalah 0,002. Karena nilainya < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan literasi dasar dengan hasil media
pembelajaran visual yang dubuat oleh subjek. Untuk melihat seberapa kuat koneksinya kita
bisa lihat Tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of

Model R Square  the Estimate

R Square R Square F Change  dfl

Change
1 5342 276 269 7.24358 276 37.393 1

a. Predictors: (Constant), Interaksi_Sosial

b. Dependent Variable: Nilai

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R pada tabel Model Summary® adalah 0,534. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan kemampuan literasi dasar dengan hasil media pembelajaran
visual yang dibuat mahasiswa cukup kuat. Selanjutnya hasil Anova® pada Tabel 4 di bawah ini
dapat menunjukkan adanya pengaruh atau tidak adanya pengaruh antara kedua variabel
tersebut.

Tabel 4. ANOVAP

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1961.988 1 1961.988  37.393 .000%
Residual 5142.012 98 52.470
Total 7104.000 99

a. Predictors: (Constant), Interaksi Sosial
b. Dependent Variable: Nilai

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada tabel Anova adalah 0,000. karena nilainya
> 0,05 maka dikatakan ada pengaruh antara kemampuan literasi dasar dengan hasil media
pembelajaran visual yang dibuat oleh mahasiswa. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa antara kemampuan literasi dasar dengan hasil media pembelajaran visual
memiliki hubungan. Hubungan antara kedua hal ini cukup kuat. Hasil di atas juga menunjukkan
bahwa kemampuan literasi dasar yang dimiliki subjek dapat mempengaruhi hasil media
pembelajaran visual yang dihasilkan. Dengan demikian dosen juga harus memperhatikan
kemampuan literasi dasar dalam proses perkuliahan agar tujuan perkuliahan dapat tercapai dan
informasi yang berusaha disampaikan kepada mahasiswa menjadi lebih maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa; (1) Calon guru
sekolah dasar harus memiliki kemampuan literasi dasar yang baik. Kemampuan literasi dasar
dapat memberikan kekuatan wawasan pengetahuan sehingga hasil media pembelajaran yang
dihasilkan juga akan baik. (2) Selanjutnya, gambaran kemampuan literasi dasar dapat
dihubungkan dengan hasil media pembelajaran visual yang dibuat. (3) Terakhir, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara kemampuan literasi dasar dengan
hasil media pembelajaran visual yang dihasarkan. Hubungan tersebut cukup kuat dan
kemampuan literasi dasar dapat mempengaruhi hasil media pembelajaran yang dihasilkan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dirumuskan beberapa saran sebagai berikut: (1) Calon guru harus
dibekali dengan kemampuan literasi dasar yang baik, agar nantinya dapat menyusun dan
membuat perangkat pembelajaran yang baik dan berkualitas; (2) perlu dilakukan studi lebih
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lanjut terkait dengan hubungan kemampuan literasi dasar dengan hasil perangkat pembelajaran
lain seperti model, strategi, atau pendekatan pembelajaran yang dihasilkan oleh guru.
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